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ABSTRAK 

PRAKTIK JUAL BELI KELAPA MUDA DITINJAU DARI FIQIH 

MUAMALAH 

(Studi Kasus di Desa Sumber Agung Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten  Lampung Tengah) 

 

Oleh: 

 

NANI UMAYAH 

NPM: 1702090134 

 
  

Muamalah adalah kegiatan tukar menukar barang, jasa atau sesuatu yang 

memberi manfaat dengan tata cara yang ditentukan. Termasuk dalam kegiatan 

muamalah yaitu jual beli. Dalam hal ini peneliti mengkaji praktik jual beli kelapa 

muda yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat 

peralihan objek dari bijian ke takaran yang terjadi di desa Sumber Agung 

Lampung Tengah.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli 

kelapa muda yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat 

peralihan objek dari bijian ke takaran yang dilakukan di desa Sumber Agung 

Lampung Tengah dan bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap permasalahan 

tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik jual 

beli kelapa muda dan tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik jual beli kelapa 

muda di desa Sumber Agung Lampung Tengah. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research 

yang bersifat deskriptif. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu penjual 

kelapa muda dan pembeli yang berjumlah tiga orang. Sumber data sekunder 

penelitian ini meliputi buku, jurnal, artikel dan sumber-sumber lainnya yang 

berkaitan dengan judul penelitian, sedangkan teknik analisis data menggunakan 

analisis kualitatif dengan pendekatan berfikir induktif. 

 Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 

kelapa muda yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat 

peralihan objek dari bijian ke takaran mengandung gharar karena objek yang 

diperjualbelikan tidak diketahui jumlah, ukuran, dan takarannya sehingga 

mengandung unsur gharar dan termasuk kedalam gharar qalil (gharar yang kadar 

ketidakjelasannya sedikit) sehingga masih dapat ditolerir sehingga jual beli ini 

masih diperbolehkan apabila terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak serta 

adanya unsur saling ridha sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasa 

dirugikan.  
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MOTTO 

 

                   

 
Artinya : 

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan ” (Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Muamalah adalah kegiatan tukar menukar barang, jasa atau sesuatu 

yang memberi manfaat dengan tata cara yang ditentukan. Termasuk dalam 

kegiatan muamalah yaitu jual beli. Jual beli adalah bentuk dasar dari kegiatan 

ekonomi manusia dan merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam 

Islam.
1
 Proses transaksi tukar menukar tersebut yaitu harus sesuai dengan 

ketentuan syariat yaitu memenuhi rukun dan syarat jual beli sehingga jual beli 

tersebut bisa dikatakan sah secara hukum.
2
 

Dalam lingkungan masyarakat jual beli merupakan salah satu kegiatan 

yang rutin dilakukan oleh setiap manusia dikehidupan sehari-hari. Namun, jual 

beli yang dilakukan sesuai dengan hukum Islam tidak semua umat muslim 

mengetahui dan melaksanakannya. Justru ada juga yang tidak mengetahui 

sama sekali tentang apa saja ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh hukum 

Islam terkait dengan jual beli.  

Sumber hukum Islam seperti Al-Qur‟an dan Hadist telah banyak 

memberikan contoh yang benar untuk mengatur segala bisnis yang dijalankan 

setiap manusia. Hal ini tidak hanya berlaku untuk penjual saja tetapi juga 

berlaku untuk pembeli. Saat ini banyak penjual yang dalam pelaksanaannya 

                                                 
1
 Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum Islam dan Hukum 

Negara,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam vol 3, no. 1 (Maret 2017): 52. 
2
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 69. 



 

 

 

 

2 

lebih mengutamakan keuntungan pribadi tanpa berpedoman pada ketentuan-

ketentuan yang telah diatur dalam hukum Islam. Banyak dari mereka yang 

hanya memikirkan keuntungan duniawi saja tanpa mengaharapkan berkah dari 

apa yang telah dikerjakannya, seperti dalam praktik jual beli kelapa muda 

yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat peralihan 

objek dari bijian ke takaran.
3
 

Mayoritas masyarakat Indonesia dalam memenuhi kebutuhan 

perekonomian keluarganya yaitu pada sektor perkebunan dan pertanian. 

Khususnya di desa Sumber Agung Kec. Bandar Surabaya, Kab. Lampung 

Tengah yang mayoritas masyarakatnya dalam memenuhi perekonomian 

keluarganya tergantung pada sektor pertanian dan perkebunan. Sehingga 

banyak terdapat transaksi muamalah yang terjadi dalam aktivitas tersebut, 

salah satunya yaitu seperti jual beli kelapa muda. 

Berdasarkan prasurvei yang peneliti lakukan jual beli kelapa muda 

yang dimaksud yaitu ketika seorang pembeli membeli kelapa muda kepada 

penjual yang biasanya banyak terdapat di pinggir jalan, khususnya yang 

terdapat di desa Sumber Agung, Kec. Bandar Surabaya, Kab. Lampung 

Tengah. Proses transaksi jual beli yang dilakukan yaitu pembeli melakukan 

pembelian satu buah kelapa muda kepada penjual dengan harga jual yang telah 

ditentukan, baik kelapa muda yang berukuran besar ataupun kecil memiliki 

harga yang sama. 

                                                 
3
Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam, ” Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam Vol 3, 

no. 2 (Desember 2015): 240. 
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Kemudian penjual membuka kelapa muda tersebut dan menaruh air 

kelapa muda kedalam sebuah wadah yang biasanya dalam wadah sudah terisi 

air kelapa muda yang sebelumnya pembeli tidak mengetahui ada beberapa 

buah air kelapa muda yang terdapat dalam satu wadah tersebut. Selanjutnya 

penjual membungkus daging kelapa muda yang sudah dipisahkan dari kulitnya 

dengan air kelapa muda yang terdapat dalam wadah dengan menggunakan 

plastik yang sudah disediakan, kemudian ditambahkan gula atau es sesuai 

dengan selera pembeli.
4
 

Dan yang menjadi permasalahan dalam proses jual beli ini adalah  

objek dalam jual beli yaitu kelapa muda, dimana kelapa muda tersebut wujud 

dan bentuknya belum diketahui karena kelapa masih dalam keadaan utuh dan 

belum dikupas tetapi harga jual tetap sama baik yang berukuran besar maupun 

kecil, sehingga terdapat ketidakjelasan isi yang kemudian dijadikan takaran 

dalam proses jual beli. Proses jual beli tersebut terdapat peralihan objek yang 

diperjualbelikan yaitu yang seharusnya kelapa muda dihitung secara bijian 

namun berubah menjadi takaran menggunakan wadah yang digunakan untuk 

wadah air kelapa muda. Selain itu, dalam jual beli tersebut salah satu pihak 

bisa dirugikan karena dalam praktiknya pembeli tidak mengetahui ada berapa 

jumlah air kelapa yang terdapat dalam wadah, bisa saja dalam wadah tersebut 

terdapat beberapa buah kelapa dan ketika dibungkus dalam plastik bisa lebih 

banyak dari jumlah kelapa yang terdapat dalam wadah tersebut, karena diawal 

akad pembeli membeli satu buah kelapa muda namun ketika sudah 

                                                 
4
Ibu Levi, Wawancara dengan Penjual Kelapa Muda, 13 Juni 2021. 
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dimasukkan kedalam plastik tidak lagi utuh satu buah. Dari proses transaksi 

tersebut terdapat ketidakjelasan dalam takaran baik dari proses tercampurnya 

air kelapa dengan milik orang orang lain dan dari isi kelapa yang secara alami 

memiliki isi yang berbeda disetiap buahnya. 

Dalam transaksi jual beli untuk menentukan jual beli tersebut sah atau 

tidak harus terpenuhinya rukun dan syarat jual beli, serta adanya sikap saling 

rela dan ridha antara penjual dan pembeli agar tidak ada salah satu pihak yang 

merasa dirugikan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 

275: 

مَ  ٱللَّهُٱلۡبَيۡعَ وَأحََلَّ  ... بىَ  وَحَزَّ  )٥٧٢سىرة البقزة,( ٥٧٢ …ٱلزِّ
 

Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.”(QS.Al-Baqarah ayat 275).
5
 

 Berdasarkan ayat tersebut bahwa Allah telah menghalalkan jual beli 

kepada hamba-hambanya dengan cara yang baik dan melarang praktik jual 

beli yang tidak sesuai dengan syariat yaitu jual beli yang mengandung riba.
6
 

Kemudian Allah SWT juga telah mengharamkan kepada umat Islam 

memakan harta sesama umat dengan cara yang batil yaitu dengan cara 

mencuri, korupsi, menipu, merampok, memeras, dan dengan jalan yang lain 

yang juga tidak dibenarkan oleh Allah, terkecuali dengan cara perniagaan 

                                                 
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 

2011), 36. 
6
Samsul Basri dan Bunasor Sanim, dkk, “Metode Pengajaran Ekonomi Syariah berdasarkan 

kandungan Surat Al-Baqarah ayat 275-278, ” Jurnal Pendidikan Islam vol 7, no. 2 (Oktober 

2018): 178. 
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ataupun jual beli yang telah didasari suka sama suka dan saling 

menguntungkan satu sama lain.
7
 

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29: 

َٰٓأيَُّهَاٱلَّذِييَ  لكَُن بَيٌۡكَُن بِ  يَ  اْ أهَۡىَ  طِلِ ءَاهٌَىُاْ لََ تأَۡكُلىَُٰٓ زَةً عَي  ٱلۡبَ  َٰٓ أىَ تكَُىىَ تجَِ  إِلََّ

اْ أًَفسَُكُنۡۚۡ إىَِّ تزََاضٖ هِّ  َ ٌكُنۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُىَُٰٓ سىرة ( ٥٩كَاىَ بكُِنۡ رَحِيوٗا  ٱللَّّ

 )٥٩الٌساء,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang Kepadamu.
8
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan jual 

beli dengan cara yang baik kepada para umatnya, dan  melarang bagi umatnya 

yang beriman memakan hartanya dengan cara yang dilarang oleh syariat 

(batil), Islam menegaskan supaya memperoleh harta dengan cara yang telah 

dibenarkan oleh syariat untuk menghindari hal-hal yang tidak dibenarkan, 

yaitu dengan melakukan jual beli dengan suka sama-suka antara para pihak 

agar tidak terjadi keterpaksaan diantara kedua belah pihak.
9
 

                                                 
7
Wati Susiawati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian, ” Jurnal Ekonomi Islam vol 8, 

no. 2 (November 2017): 174. 
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 65. 

9
Hendra Cipta, “Jual Beli yang Diridhoi Dalam Perspektif Surat An-Nisa (4) ayat 29, ” Asy 

Syar’iyyah vol 3, no. 2 (Desember 2018): 51. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Praktik Jual Beli Kelapa Muda Ditinjau 

Dari Fiqih Muamalah (Studi Kasus di Desa Sumber Agung, Kec. Bandar 

Surabaya, Kab. Lampung Tengah)”. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian yaitu: Bagaimana keabsahan praktik jual beli kelapa 

muda yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat 

peralihan objek dari bijian ke takaran ditinjau dari fiqih muamalah di Desa 

Sumber Agung, Kec. Bandar Surabaya, Kab. Lampung Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

memahami bagaimana praktik jual beli kelapa muda ditinjau dari fiqih 

muamalah di desa Sumber Agung, Kec.Bandar Surabaya, Kab. Lampung 

Tengah. 

2. Manfaat Penelitian  

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dibidang muamalah khususnya dalam praktik jual beli 

kelapa muda yang terus berkembang dimasyarakat, serta diharapkan 
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mampu memberikan pemahaman mengenai praktik jual beli yang 

sesuai hukum Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemikiran ilmiah khususnya kepada peneliti serta seluruh kalangan 

masyarakat terkait praktik jual beli kelapa muda di desa Sumber 

Agung, Kec. Bandar Surabaya, Kab. Lampung Tengah. 

D. Penelitian Relevan 

Pada bagian ini memuat hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan masalah yang dikaji.
10

 Untuk menghindari kesamaan tentang persoalan 

yang akan peneliti kaji dengan penelitian sebelumnya maka peneliti 

membandingkan permasalahan yang akan dikaji dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Karya Nurjannah dengan judul “ Praktik Jual Beli Kelapa Menurut 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Lintas Utara Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nurjannah yaitu membahas tentang jual beli kelapa dengan dua 

sistem yaitu kopra dan bulat. Dimana apabila petani mempunyai memiliki 

hutang kepada pengepul maka petani tersebut harus menjual kelapanya 

kepada pengepul yang memberikannya pinjaman/hutang dan tidak boleh 

menjual ke pengepul lain dengan harga jual dibawah standar pasaran. 

Sedangkan petani yang tidak memiliki hutang kepada pengepul manapun 

                                                 
10

Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN Metro), Pedoman Penulisan Skripsi (Metro, 

2018), 53. 
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maka bebas menjual kelapanya kepada pengepul lain dan harga jualnya 

sesuai dengan standar pasaran.
11

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa 

pembahasan yang diteliti sama-sama membahas jual beli kelapa, namun 

terdapat perbedaan yang mendasar yaitu fokus penelitian di atas adalah 

meneliti tentang sistem jual beli kelapa dengan dua sistem yaitu kopra dan 

bulat. Sedangkan kajian isi yang akan peneliti lakukan adalah praktik jual 

beli kelapa muda yang bercampur dengan milik orang lain yang 

didalamnya terdapat peralihan objek dari bijian ke takaran ditinjau dari 

fiqih muamalah yang terjadi di Desa Sumber Agung, Kec. Bandar 

Surabaya, Kab. Lampung Tengah. 

2. Karya Anisatul Maghfiroh dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Jual Beli Sistem Borongan (Studi Kasus Jual Beli 

Kelapa Di Pasar Subah Kecamatan Subah Kabupaten Batang)”. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan Anisatul adalah membahas tentang jual beli 

kelapa yang transaksinya dilakukan dengan sistem pesanan. Dalam 

pemesanan tersebut terdapat ketidakjelasan jumlah kelapa yang dipesan. 

Hal ini terjadi karena kelapa yang dipesan bersifat borongan, pembeli 

hanya menerima nota dari jumlah kelapa yang diterimanya.
12

 

                                                 
11

Nurjannah, “Praktik Jual Beli Kelapa Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Lintas 

Utara Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau), ” Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019, Repository UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

diunduh tanggal 23 Juni 2021. 
12

Anisatul Maghfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sistem 

Borongan (Studi Kasus Jual Beli Kelapa Di Pasar Subah Kecamatan Subah Kabupaten Batang), ” 

Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017, Repository UIN Walisongo, diunduh tanggal 

23 Juni 2021. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

permasalahan yang diteliti oleh Anisatul Maghfiroh terfokus pada jual beli 

kelapa dengan sistem pesanan, sedangkan fokus permasalahan yang 

peneliti angkat adalah terkait praktik jual beli kelapa muda yang 

bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat peralihan 

objek dari bijian ke takaran ditinjau dari fiqih muamalah. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka ditegaskan bahwa penelitian 

yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, dan belum pernah diteliti sebelumnya 

khususnya di IAIN Metro, sehingga penelitian ini layak untuk dikaji. 

 

 

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli dalam Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli menurut bahasa yaitu pertukaran sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Pertukaran sesuatu maksudnya yaitu harta ditukarkan dengan 

harta benda, termasuk pertukaran harta benda dengan mata uang, yang 

kemudian dapat disebut dengan jual beli. Salah satu dari benda yang 

dipertukarkan disebut dengan dagangan (mabi’), sedangkan pertukaran 

yang lain disebut dengan harga (saman).
1
Jual beli secara bahasa juga dapat 

diartikan sebagai proses pertukaran barang dengan barang lain atau barter. 

Dalam istilah jual beli ini dapat digunakan dalam penyebutan dua transaksi 

yang terjadi secara bersamaan yaitu proses menjual dan membeli.
2
 

Secara terminologi jual beli disebut dengan al-ba’i yang 

mempunyai arti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Sementara menurut Hanafiah yang dimaksud dengan jual beli 

(al-bay) yaitu tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan 

dengan sesuatu yang lain dan memiliki nilai sepadan melalui cara tertentu 

yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, 

                                                 
1
Siah Khosyi‟ah, Fiqih Muamalah Perbandingan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), 45. 

2
Imam Mustofa, Fiqih Muamalah (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 21. 
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bahwa jual beli (al-ba‟i) yaitu tukar-menukar harta dengan harta pula 

dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.
3
 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan para 

ulama di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mereka sepakat bahwa jual 

beli merupakan tukar-menukar harta dengan harta dengan cara-cara 

tertentu yang bertujuan untuk memindahkan hak kepemilikan atas dasar 

saling merelakan dan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan oleh 

syara.
4
 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan dalam Islam, yaitu 

dilandaskan berdasarkan Al-Quran, Al-Sunnah, dan Ijma yaitu: 

a. Al-Quran 

Di dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang menyebutkan 

tentang jual beli antara lain: 

مَ  ٱللَّهُٱلۡبَيۡعَ وَأحََلَّ  ... بىَ  وَحَزَّ  )٥٧٢سىرة البقزة,( ٥٧٢ …ٱلزِّ
 

Artinya:“…sesungguhnya Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...” (QS. Al-Baqarah ayat 275)
5
 

Ayat lain yang memperbolehkan jual beli agar dilakukan atas 

dasar suka sama suka atau kerelaan terdapat dalam QS. An-Nisa ayat 

29 yang berbunyi: 

 

                                                 
3
Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 101. 

4
Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 12. 

5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 36. 
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َٰٓأيَُّهَاٱلَّذِييَ  لكَُن بَيٌۡكَُن بِ  يَ  اْ أهَۡىَ  طِلِ ءَاهٌَىُاْ لََ تأَۡكُلىَُٰٓ زَةً  ٱلۡبَ  َٰٓ أىَ تكَُىىَ تجَِ  إلََِّ

اْ أًَفسَُكُنۡۚۡ إىَِّ  ٌكُنۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُىَُٰٓ َ عَي تزََاضٖ هِّ  ٥٩كَاىَ بكُِنۡ رَحِيوٗا  ٱللَّّ

 )٥٩سىرة الٌساء,(

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara 

kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang Kepadamu.” (QS. An-Nisa ayat 29)
6
 

Beberapa ayat di atas telah menyebutkan bahwa 

diperbolehkannya jual beli atas  dasar suka sama suka atau kerelaan 

antara masing-masing pihak, dan mengharamkan riba serta dilarang 

melakukan kecurangan terhadap sesama. 

b. Al-Sunnah 

Terdapat beberapa dasar hukum dari Al-Sunnah tentang jual 

beli diantaranya: 

Nabi SAW bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam 

Bazzar yang berbunyi: “Dari Rif’ah Ibn Rafi sesungguhnya Rasulullah 

pernah ditanya “usaha apa yang paling baik? Rasulullah menjawab 

“usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 

mambrur (jujur).”(H.R. Al-Bazzar dan disahihkan oleah Al-Hakim).
7
 

                                                 
6
Departemen Agama RI, 65. 

7
Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam, ” 244. 
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Hadis lainnya yaitu berbunyi:“Jual beli harus dipastikan harus 

saling meridai.” (HR. Baihaqi dan Ibnu Majjah) 

c. Ijma‟ 

Ulama telah bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya, tanpa adanya bantuan dari orang lain. Dengan demikian, 

bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus 

diganti dengan barang lainnya yang sesuai atau sepadan.
8
Selain 

landasan hukum dari Al-Quran, Al-Sunnah dan Ijma‟ kebolehan jual 

beli juga diatur dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

yang terdapat dalam pasal 56-115.
9
 

Berdasarkan dari beberapa landasan hukum yang terdapat dari Al-

Quran, Al-Sunnah dan Ijma‟ dapat disimpulkan bahwa hukum jual beli 

adalah dibolehkan. Namun, hukum jual beli tersebut dapat berubah 

tergantung pada dipenuhi atau tidaknya rukun dan syarat jual beli itu 

sendiri. 

3. Keabsahan Akad Jual Beli 

Dalam kegiatan muamalah terutama dalam proses jual beli ada 

beberapa hal yang harus dipenuhi agar akad jual beli yang dilakukan sah 

dan mengikat. Hal-hal yang dimaksud yaitu rukun dan syarat jual beli. 

a. Rukun Jual Beli 

                                                 
8
Rachmad Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), 75. 

9
Imam Mustofa, Fiqih Muamalah, 25. 
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Dalam proses terjadinya transaksi jual beli membutuhkan 

adanya rukun sebagai penegaknya, dimana tanpa adanya rukun, maka 

jual beli itu hukumnya tidak sah. Umumnya para ulama telah sepakat 

bahwa setidaknya ada tiga perkara yang menjadi rukun dalam jual beli 

yaitu:
10

 

1) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 

2) Objek transaksi, yaitu harga dan barang. 

3) Akad (ijab dan qabul), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua 

belah pihak yang menunjukkan mereka sedang melakukan 

transaksi, baik tindakan itu berbentuk kata-kata maupun 

perbuatan.
11

 

b. Syarat-syarat Jual Beli 

Syarat-syarat dalam jual beli terdapat empat macam, yaitu 

Pertama, syarat terpenuhinya akad, Kedua, syarat pelaksanaan jual 

beli, Ketiga, syarat sah, dan Keempat, syarat mengikat. Dengan 

adanya syarat-syarat tersebut ditujukan untuk menjamin proses 

transaksi jual beli yang dilakukan akan membawa kemaslahatan bagi 

kedua belah pihak dan kedua belah pihak tidak saling merugikan.
12

 

Pertama, syarat terpenuhinya akad. Syarat ini merupakan 

syarat yang harus dipenuhi oleh masing-masing akad jual beli. Syarat 

                                                 
10

Ahmad Sarwat, Fiqih Jual Beli (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 10. 
11

Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, 102. 
12

Imam Mustofa, Kajian Fiqih Kontemporer (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2019), 
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tersebut ada empat, yaitu para pihak yang melakukan transaksi akad, 

akad, lokasi atau tempat terjadinya suatu akad dan objek transaksi. 

Syarat yang terkait dengan pihak yang melakukan transaksi 

akad ada dua yaitu: 

1) Pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayyiz. 

2) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak. 

Selanjutnya syarat yang berkaitan dengan akad hanya satu 

yaitu, kesesuaian anatara ijab dan kabul. Sementara yang terkait 

dengan tempat terjadinya akad harus dilakukan dalam satu majelis.
13

 

Sedangkan untuk syarat objek akad ada empat yaitu: 

1) Barang yang dijadikan objek objek transaksi harus nyata dan 

benar-benar ada. 

2) Objek transaksi berupa barang-barang yang bernilai, halal, dan 

dapat dimiliki, serta dapat disimpan dan bermanfaat. 

3) Barang yang dijadikan objek transaksi harus barang yang sah 

dimiliki oleh penjual. 

4) Objek transaksi harus dapat diserahterimakan saat transaksi. 

Kedua, syarat terkait berlakuknya akibat hukum jual beli, ada 

dua yaitu: 

1) Kepemilikan dan otoritasnya. 

                                                 
13

Syamsul Effendi, “Jual Beli Dengan Sistem Transfer Dana Melalui Bank Dalam 

Pandangan Islam, ” Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma Vol 4, no. 3 (November 2017): 67-68. 
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2) Barang yang menjadi objek transaksi jual beli harus benar-benar 

sah milik penjual.
14

 

Ketiga, syarat keabsahan akad jual beli. Dalam hal ini yang telah 

disebutkan di atas kemudian ditambah dengan empat syarat yaitu: 

1) Barang dan harganya diketahui atau nyata. 

2) Jual beli tidak boleh bersifat sementara atau muaqqat. 

3) Transaksi yang dilakukan harus bermanfaat. 

4)  Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi jual beli.
15

 

Selain keempat syarat yang telah disebutkan di atas ada syarat 

tambahan yang terkait dengan keabsahan akad yaitu: 

1) Pernyataan ijab dan kabul harus dilakukan tanpa adanya paksaan 

dari pihak manapun. 

2) Penyerahan objek transaksi jual beli tidak menimbulkan bahaya. 

3) Bebas dari gharar. 

4) Bebas dari riba. 

Keempat, syarat mengikat dalam akad jual beli. Terdapat 

syarat yang dapat menjadikan para pihak terikat dalam melakukan jual 

beli yaitu: 

1) Terbebas dari sifat atau syarat yang pada dasarnya tidak mengikat 

para pihak. 

2) Terbebas dari khiyar.
16
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Wati Susiawati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian, ” 176. 
15

Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam, ” 249-250. 
16

Imam Mustofa, Kajian Fiqih Kontemporer, 76. 
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Rukun dan syarat yang yang telah dijelaskan di atas harus 

terpenuhi seluruhnya oleh kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi jual beli, karena sah atau tidaknya jual beli tergantung pada 

terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat jual beli tersebut. 

4. Jual Beli Gharar  

a. Pengertian Jual Beli Gharar 

Kata ghahar memiliki arti penipuan, atau penyesatan, dapat 

juga berarti sesuatu yang membahayakan, risiko atau hazard. Dalam 

dunia keuangan, gharar dapat diartikan sebagai “ketidakpastian”, risiko 

atau spekulasi.
17

 

Secara bahasa gharar berarti resiko (khatar), yang dimaksud al-

khatar dipandang sama dengan gharar adalah berkaitan objek akad 

yang tidak jelas, apakah objek akadnya cacat atau tidak cacat, karena 

samar atau tidak jelas kualitas dan kuantitas objeknya dalam melihat 

hubungan gharar dengan resiko, para ulama menjelaskan beberapa 

pendapat yaitu: 

1) Syaikh al-IslamIbn Taimiah mengatakan bahwa gharar adalah 

suatu ketidakpastian objek akad. 

2) Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa gharar adalah sesuatu yang 

berada diantara ada dan tidak ada/habis. Terdapat resiko yang 

berupa keutuhan objek akad (cacat atau samar) sehingga berpotensi 
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Yenni Samri Julianti Nasution, Ardiansyah, dkk, “Hadis-hadis Tentang Jual Beli Gharar 

Dan Bentuknya Pada Masa Kontemporer, ” Jurnal Studi Al-Quran dan Hadis vol 5, no. 1 (2021): 

143. 
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menciptakan adanya perselisihan dari situlah gharar dapat diartikan 

sebagai resiko (khatar).
18

 

Sedangkan menurut istilah yang telah dikemukakan oleh banyak 

ulama diantaranya Ibnu Taimiah menjelasakan bahwa gharar adalah 

sesuatu yang akibatnya tidak bisa diketahui. Menurut ahli fiqh 

mengartikan gharar sebagai sifat dalam muamalah yang menyebabkan 

sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-aqibah).
19

 

b. Dasar Hukum Gharar 

1) Al-Quran  

Di dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang menyebutkan 

tentang gharar diantaranya terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 188 

yang berbunyi: 

Artinya: “ Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 

dari yang lain diantara kamu dengan yang batil.” (QS. Al-Baqarah 

ayat 188)
20

 

2) Al-Sunnah 

Terdapat beberapa dasar hukum dari Al-Sunnah tentang gharar 

diantaranya yang berbunyi: “Dari Abi Hurairah berkata: Rassulullah 

telah melarang jual beli hasah dan jual beli gharar.” (H.R Muslim)
21
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Aksamawanti, “Gharar: Hakikat dan Pengaruhnya Terhadap Akad, ” Jurnal Studi Al-

Quran dan Hukum vol 5, no. 1 (Mei 2019): 44. 
19

Rudiansyah, “Telaah Gharar, Riba, dan Maisir dalam Perspektif Transaksi Ekonomi 

Islam, ” Journal of IndonesiaIslamic Ekonomic Law vol 2, no. 1 (2020): 100. 
20

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 23. 
21

Muh. Fudhail Rahman, “Hakekat dan Batasan-Batasan Gharar Dalam Transaksi Maliyah, 

” Jurnal Sosial & Budaya Syar’i vol 5, no. 3 (2018): 264. 
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c. Macam-macam Bentuk Jual Beli Gharar 

1) Gharar dilihat dari aspek akad dan efeknya. Seperti, jual beli al-

Hasha, jual beli al-Mulasamah dan jual beli al-Munabadzah. 

2) Gharar dilihat dari aspek harga dan kuantitasnya. Seperti, jual beli 

dua jenis barang yang saling berbeda (tapi tidak menentukan), dan 

jual beli yang tidak menyebutkan harga. 

3) Gharar dilihat dari aspek ketidaktahuan atas sifat-sifat barang. 

Seperti, jual beli air susu yang belum diperah dan jual beli al-

Madamin dan Malaqih. 

4) Gharar dilihat dari aspek tidak mampu diserahterimakan. Seperti, 

jual beli ikan dalam kolam. 

5) Bisa pula gharar dari aspek masa pelunasan harga. Seperti jual beli 

yang pelunasannya diundur hingga waktu luang atau hingga 

meninggalnya pembeli, dan semacamnya.
22

  

Dalam kitab al-Furuq, gharar dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga, yaitu: 

1) Gharar katsir, yaitu jenis ketidakjelasan tingkat teratas yang kadar 

ketidakjelasannya cukup tinggi. Misalnya, transaksi penjualan ikan 

yang masih ada didalam kolam karena belum bisa dilihat dan 

diketahui kualitas dan kuantitas secara jelas sehingga sangat 

mungkin terjadi kekeliruan saat menebak. 
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2) Gharar qalil, yaitu jenis ketidakjelasan dimana kadar 

ketidakjelasannya hanya sedikit saja sehingga kemungkinannya 

dapat ditolerir dan diterima oleh kedua belah pihak yang terlibat 

dalam satu transaksi, seperti jual beli batu baterai yang tingkat 

kekuatan pakainya tidak dapat ditentukan dengan pasti sampai 

berapa lama ketahanannya. 

3) Gharar mutawassit (pertengahan), yaitu jenis ketidakjelasan yang 

berada diantara kedua jenis gharar diatas, terkadang bisa 

dikategorikan dalam tingkat qalil ataupun katsir tergantung kepada 

kasus tertentu. Misalnya, menjual sesuatu yang tersembunyi dalam 

tanah, pembeli membayar barang sebelum serah terima objek, jual 

beli tanpa menghadirkan barang, dan lain-lain.
23

 

Jual beli gharar seperti yang sudah dijelaskan diatas merupakan 

jual beli yang batil atau tidak sah, karena terdapat kecurangan dan 

ketidakjelasannya didalamnya, sehingga dalam jual beli diwajibkan 

memenuhi rukun dan syarat jual beli agar terhindar dari gharar. 

5. Ukuran atau Takaran Barang Yang Diperjualbelikan 

Terdapat beberapa cara yang digunakan untuk menentukan ukuran 

atau takaran barang yang diperjualbelikan dalam transaksi jual beli 

diantaranya sebagai berikut: 
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 Abdul Latif, Sri Sudiarti, dkk, “Pengaturan Kontrak dalam Validitas Muamalah,” Jurnal 

Akrab Juara vol 6, no. 3 (Agustus 2021): 94-95. 



 

 

 

 

21 

a. Timbangan  

Secara etimologi timbangan disebut dengan mizan yang berarti 

alat (neraca) untuk mengukur suatu masa benda. Timbangan adalah 

alat untuk menentukan apakah suatu benda sudah sesuai (banding) 

beratnya dengan berat yang dijadikan standard. Timbangan digunakan 

untuk mengukur satuan berat (ons, gram, kilogram, dan lain-lain).
24

 

b. Takaran  

Takaran diartikan sebagai proses mengukur untuk mengetahui 

kadar, berat atau harga barang tertentu. Dalam kegiatan proses 

mengukur tersebut sering dikenal dengan menakar. Cara ini biasa 

digunakan untuk mengetahui jumlah barang yang sifatnya cair dengan 

satuan liter seperti minyak, bensin, dan lainnya.
25

 

c. Tumpukan 

Jual beli dengan cara tumpukan termasuk kedalam jizaf. Jizaf 

sendiri mempunyai arti transaksi atas sesuatu tanpa ditakar, ditimbang, 

atau dihitung secara satuan, tetapi hanya dikira-kira dan ditaksir 

setelah menyaksikan atau melihat barangnya. Saukani mengartikan 

jenis transaksi ini dengan pembelian dalam bentuk apa saja yang tidak 

diketahui kadarnya secara rinci.
26

 

Cara pengukuran suatu barang seperti yang sudah dijelaskan di atas 

merupakan standar pengukuran  yang biasa digunakan dalam kehidupan 
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Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 144. 
25

Imam Al-Mawardi, Ahkam Sulthaniyah : Sistem Pemerintahan Khilafah Islam (Jakarta: 

Qisthi Press, 2014), 432. 
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sehari-hari terutama dalam kegiatan muamalah seperti halnya jual beli. 

Dengan adanya standar pengukuran suatu barang tersebut diharapkan 

kegiatan jual beli yang dilakukan bisa bersifat adil dan jujur agar terhindar 

dari jual beli yang mengandung gharar. 

B. ‘Urf 

1. Pengertian ‘Urf 

Secara bahasa, „urf mempunyai arti “yang baik” atau sesuatu yang 

dipandang baik dan dapat diterima oleh akal sehat. Sementara adat 

merupakan perbuatan yang dikerjakan secara berulang dalam lingkungan 

tanpa ada hubungan raisonal. Dalam artian bahwa adat dan „urf adalah 

sesuatu yang sudah biasa terjadi dan berlaku serta dapat diterima dan 

dianggap baik oleh masyarakat. Menurut abdul Kharim Zaidah, istilah 

urf‟ merupakan segala sesuatu yang telah dikenali oleh masyarakat dan 

merupakan kebiasaan dalam lingkungan, baik berupa perkataan, 

perbuatan, maupun pantangan-pantangan yang kemudian biasa disebut 

dengan adat.
27

 

Sekilas dilihat, ada persamaan antara ijma‟ dan „urf, karena 

keduanya sama-sama ditetapkan secara kesepakatan dan tidak ada yang 

menyalahinya. Letak perbedaanya yaitu jika pada ijma‟ ada sesuatu 

peristiwa atau kejadian yang perlu ditetapkan hukumnya. Oleh karena itu 

para mujahid membahas dan menyatakan kepadanya, ternyata 

pendapatnya sama. Sedangkan pada „urf bahwa telah terjadi sesuatu 
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peristiwa atau kejadian, yang kemudian seseorang atau beberapa anggota 

masyarakat sependapat dan melaksanakannya. 

Hal tersebut dipandang baik pula oleh anggota masyarakat lainnya, 

lalu mereka pun ikut mengerjakannya pula. Kemudian perlahan mereka 

terbiasa dengan mengerjakannya sehingga merupakan hukum yang tidak 

tertulis yang telah berlaku diantara mereka. Pada ijma‟ masyarakat 

melaksanakan suatu pendapat karena para mujahid telah menyepakatinya, 

sedangkan pada „urf masyarakat mengerjakannya karena mereka telah 

biasa mengerjakannya dan memandangnya suatu hak yang baik.
28

 

2. Dasar Hukum ‘Urf 

Dasar hukum penggunaan „urf yaitu pada firman Allah dalam QS. 

Al-Araf ayat 199 yang berbunyi: 

هِلِييَ وَأعَۡزِضۡ عَيِ  ٱلۡعزُۡفِ وَأۡهُزۡ بِ  خُذِٱلۡعَفۡىَ   )٩٩٩سىرة الأعزاف,( ٩٩٩ ٱلۡجَ 
 

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma´ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” 

(QS. Al-Araf Ayat 199)
29

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menyuruh kita agar 

menggunakan „urf. Yang dimaksud „urf dalam ayat tersebut yaitu 

dimaknai dengan suatu perkara yang dinilai baik oleh masyarakat, yaitu 

sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik 

sehingga menjadi tradisi di dalam masyarakat hal ini di dasarkan pada 
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pertimbangan kebiasaan yang baik dan dinilai berguna bagi 

kemaslahatan.
30

 

Abdul Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi „urf 

yang bisa dijadikan landasan hukum, yaitu:  

a. „Urf tersebut harus termasuk „urf yang sahih dalam artian tidak 

bertentangan dengan ajaran Al-Quran serta Al-Sunnah. 

b. „Urf haruslah bersifat umum, maksudnya yaitu „urf minimal telah 

menjadi kebiasaan mayoritas masyarakat dalam lingkungannya.  

c. „Urf tersebut harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang 

nantinya akan dilandaskan pada „urf. 

d. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan 

kehendak „urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad 

telah sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang telah berlaku 

umum, maka yang dipegang adalah ketegasan tersebut bukan lagi „urf 

yang menjadi landasannya.
31

 

3. Macam-macam ‘Urf 

Secara umum, para ulama ushul fiqih membagi „urf kedalam tiga 

macam yaitu: 

a. Segi bentuknya/sifatnya „urf dibagi menjadi dua yaitu: 

1) „Urf lafzhi merupakan suatu kebiasaan masyarakat dalam 

menggunakan lafal/ungkapan tertentu, sehingga mempunyai makna 
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khusus yang terlintas dalam fikiran mereka, walaupun sebenarnya 

dalam kaidah bahasa ungkapan tersebut dapat memiliki arti lain. 

2) „Urf amali merupakan suatu kebiasaan masyarakat yang di 

dalamnya berkaitan dengan perbuatan atau muamalah. Seperti jual 

beli tanpa adanya ijab-kabul, yang kemudian sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat.
32

 

b. Segi cakupannya, atau keberlakuannya dikalangan masyarakat, „urf 

dibagi menjadi dua yaitu: 

1) „Urf yang umum merupakan suatu tradisi atau kebiasaan yang 

telah berlaku secara luas di dalam masyarakat maupun diseluruh 

daerah.  

2) „Urf yang khusus merupakan suatu tradisi yang telah berlaku pada 

masyarakat tertentu dan didaerah tertentu atau dilingkungan 

tertentu.
33

 

c. Segi keabsahannya, „urf dibagi menjadi dua macam yaitu: 

1) „Urf shahih merupakan suatu kebiasaan yang telah berlaku 

ditengah-tengah masyarakat yang kemudian tidak bertentangan 

dengan Al-Quran dan Al- Sunnah, serta tidak menghilangkan 

kemaslahatan mereka dan tidak juga membawa mudharat bagi 

mereka. 
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2) „Urf fasid merupakan suatu kebiasaan yang bertentangan dengan 

dalil-dalil syara.
34

 

 

4. Kehujjahan 

„Urf menurut penyeledikannya bukan merupakan dalil syara 

tersendiri. Melainkan pada umumnya, „urf diberikan untuk memelihara  

kemaslahatan umat serta untuk menjunjang pembentukan hukum dan 

penafsiran dalam nash. Dengan „urf kemudian dikhususkan lafal „aam 

atau khusus dan dibatasi yang mutlak. Dikarenakan „urf terkadang qiyas 

itu ditinggalkan. Karena itu, sah mengadakan perjanjian borongan jika 

„urf sudah terbiasa dilakukan dalam hal ini sekalipun tidak sah menurut 

qiyas, karena kontrak tersebut merupakan kontrak atas perkara yang 

ma‟dum atau tiada.
35

 

Kemudian para ulama ushul fiqh merumuskan kaidah-kaidah fiqih 

yang berkaitan dengan „urf diantaranya adalah: 

a. Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum. 

b. Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan zaman dan 

tempat. 

c. Yang baik itu menjadi „urf, sebagaimana yang di syaratkan itu 

menjadi syarat. 
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Selanjutnya, para ulama fiqih menyatakan bahwa hukum-hukum 

yang didasarkan kepada „urf bisa berubah sesuai dengan perubahan 

masyarakat pada masa tertentu dan tempat tertentu.
36

 

 

5. Pengaruh ‘Urf Dalam Muamalah 

Banyak hukum Islam yang ditetapkan ulama berlandaskan „urf 

dalam bidang muamalah, tetapi yang paling jelas adalah „urf tentang 

sighah dalam transaksi (akad), dan hak khiyar. Pertama tujuan sighat 

akad/kontrak untuk membuktikan adanya unsur rela atau suka sama suka 

dalam jual beli. Ulama masa lalu telah menetapkan indikasi rela (ridho) 

dalam bentuk sighat atau ucapan yang dikenal dengan ijab dan kabul. 

Dengan ijab dan kabul dalam jual beli berarti kepemilikan barang telah 

berpindah tangan dari pemilik asal. 

Dengan perubahan dan perkembangan zaman, orang yang 

melakukan jual beli semakin ramai, pelaksanaan ijab dan kabul secara 

lisan tidak diamalkan, bahkan menghalangi kelancaran transaksi. Oleh 

karena itu masyarakat sekarang tidak menggunakan ijab dan kabul secara 

lisan dalam transaksi jual beli yang mereka lakukan, tetapi 

mewujudkannya dalam bentuk perbuatan yang padanya diketahui telah 

terwujud unsur suka sama suka. 

Kedua, unsur khiyar penting dalam transaksi jual beli karena ia 

bertujuan untuk menjamin terwujudnya usur rela, bukan hanya ketika 

transaksi jual beli berlangsung, tetapi juga untuk waktu selepas jual beli. Ia 
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boleh menghindarkan kemungkinan ada pihak yang merasa tertipu dan 

menyesal atas transaksi jual beli yang telah dilakukan.
37

 

Terdapat beberapa kaidah „urf yang berdasarkan dengan muamalah 

diantaranya: 

a. Sesuatu yang telah dikenal karena „urf seperti yang disyaratkan 

dengan suatu syarat 

Maksudnya yaitu adat kebiasaan dalam bermuamalah 

mempunyai daya ikat seperti suatu syarat yang dibuat meskipun tidak 

secara tegas dinyatakan. Contohnya: apabila orang bergotong royong 

membangun rumah yatim piatu, maka berdasarkan adat kebiasaan 

orang yang bergotong royong tersebut tidak dibayar, jadi tidak bisa 

menuntut bayaran. Lain halnya apabila sudah dikenal sebagai tukang 

kayu yang biasa diupah maka harus dibayar, karena kebiasaan tukang 

kayu apabila bekerja mendapat bayaran. 

b. Sesuatu yang telah dikenal antara pedagang berlaku sebagai syarat 

diantara mereka 

Kaidah ini adalah dhabith, karena berlaku dibidang muamalah 

saja dan itupun dikalangan pedagang. 

c. Ketentuan berdasarkan „urf seperti ketentuan berdasarkan nash 

Maksudnya yaitu sesuatu ketentuan berdasarkan „urf yang 

memnuhi syarat adalah mengikat dan sama kedudukannya seperti 

penetapan hukum berdasarkan nash. Contohnya: apabila seseorang 
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menyewa rumah atau toko yang tanpa menjekaskan siapa yang 

bertempat tinggal dirumah atau toko tersebut, maka penyewa bisa 

memanfaatkan rumah tersebut tanpa mengubah bentuk rumah kecuali 

dengan izin yang punya. 

d. Arti hakiki (yang sebenarnya) ditinggalkan karena ada petunjuk arti 

menurut adat 

Maksudnya arti yang sesungguhnya ditinggalkan apabila arti 

yang lain ditujukan oleh adat kebiasaan. Contohnya: yang disebut jual 

beli adalah penyerahan uang dan penerimaan uang oleh si penjual. 

Akan tetapi bila si pembeli sudah menyerahkan tanda jadi (uang 

muka), maka berdasarkan adat kebiasaan akad jual beli tersebut 

terjadi, maka si penjual tidak bisa lagi membatalkan jual belinya 

meskipun harga barang naik.
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan (field research) merupakan suatu 

penelitian yang dalam pelaksanaannya dilakukan secara sistematis dengan 

mengambil data di lapangan.
1
 Penelitian tersebut dilakukan oleh peneliti di 

desa Sumber Agung Lampung Tengah . 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini yaitu kualitatif dimana penelitian lapangan ini 

menghasilkan data yang berbentuk deskriptif, yaitu dalam penelitian ini 

berisi kutipan-kutipan data maupun fakta yang didapat dilapangan.
2
 

 Penelitian ini akan memaparkan data yang terkumpul berupa 

dokumen dan informasi yang terkait dengan praktik jual beli kelapa muda 

yang didapat dilapangan yaitu di desa Sumber Agung, Kec. Bandar 

Surabaya, Kab. Lampung Tengah.  

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu subyek dari mana data diperoleh.
3
 

Terdapat dua pengelompokan data yaitu: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek 

penelitian.
4
Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh langsung 

dilapangan yang peneliti lakukan dengan narasumber yaitu ibu Levi selaku 

penjual kelapa muda dan beberapa konsumen sebagai sumber data. 

Dimana konsumen dalam membeli kelapa muda mempunyai selera 

tersendiri yaitu terdapat pembeli yang membeli kelapa muda murni, serta 

ada juga yang membeli kelapa muda dengan dicampur gula maupun es. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti 

melalui peran pihak ketiga. Pihak ketiga ini kemudian menyediakan data 

untuk digunakan dan diolah oleh peneliti. Siapapun bisa menjadi pihak 

ketiga asalkan dapat menyediakan data yang dianggap berkualitas dan 

objektif menurut peneliti yang memanfaatkannya. 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
5
 Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini mencangkup artikel, tulisan website, berita, hasil 

penelitian sebelumnya yang berupa jurnal, buku-buku ilmiah tentang 

hukum Islam serta berbagai dokumen yang berhubungan dengan 

kebutuhan penelitian ini. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap penting untuk 

mendapatkan data yang diharapkan oleh peneliti. Ada beberapa macam teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara dan observasi. 

1. Wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan tahapan 

penting karena langsung berhadapan dengan pelaku yang menjalankannya 

artinya pertanyaan dari pihak yang mewawancarai kepada pihak yang 

diwawancarai.
6
 Subjek penelitian yang akan dijadikan narasumber dalam 

penelitian ini adalah ibu Levi selaku penjual kelapa muda, dan tiga orang 

pembeli sebagai konsumen kelapa muda yang sering membeli kelapa 

muda di desa Sumber Agung, Kec. Bandar Surabaya, Kab. Lampung 

Tengah. 

2. Observasi 

Observasi merupakan bagian dalam pengumpulan data. Dalam 

penelitian kualitatif observasi lebih dipilih sebagai alat pengumpul data 

karena peneliti dapat melihat, mendengar, atau merasakan informasi yang 

ada secara langsung. Dengan observasi peneliti lebih mudah mengolah 

informasi yang ada.
7
Setelah melakukan penelitian lalu dibuat catatan  

terkait fakta-fakta yang berhubungan praktik jual beli kelapa muda yang 

terjadi di Desa Sumber Agung, Kec. Bandar Surabaya, Kab. Lampung 

Tengah. 
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D. Teknik Analilis Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul selanjutnya peneliti harus 

menganalisis data tersebut dan mengambil kesimpulan dari data-data yang 

telah dikumpulkan.
8
Metode analisis data yang peneliti digunakan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian yaitu praktik jual beli 

kelapa muda ditinjau dari fiqih muamalah dengan data yang bersifat kualitatif 

sebagai prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang yang perilakunya diamati. 

Adapun metode berfikir yang peneliti gunakan adalah metode berfikir 

induktif, yaitu dari berangkat dari fakta-fakta khusus atau peristiwa konkrit 

lalu dari fakta tersebut ditarik kesimpulan yang mempunyai sifat umum. 

Metode ini digunakan untuk memberikan data mengenai praktik jual beli 

kelapa muda yang sifat umumnya terjadi di desa Sumber Agung, Kec. Bandar 

Surabaya, Kab. Lampung Tengah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Desa Sumber Agung Kecamatan Bandar Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

1. Profil Desa Sumber Agung Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah 

 

Sebelum menjadi desa definitif desa Sumber Agung  adalah bagian 

dari Dusun Surabaya Ilir yang pada waktu itu di kepalai oleh bapak 

Komari yang mana dulu namanya adalah Sidorejo baru setelah tahun 1982 

menjadi desa persiapan dan mulai sejak itu nama Sidorejo di Ganti 

Menjadi Sumber Agung  dan Sumber Agung  definitif pada tahun 1986, 

yang mana pada waktu itu Kepala Kampung di jabat oleh bapak Bahnan 

hingga tahun 1992, setelah itu bergantilah kepemimpinan  dan di gantikan 

oleh bapak I Putu Sudiarta hingga tahun1997, karena sesuatu hal sehingga 

untuk menghabiskan masa jabatannya di pegang oleh bapak Karjoyo 

Selaku PJ hingga tahun 2002, setelah itu di jabat oleh bapak Yanto hingga 

tahun 2008, selanjutnya dilanjutkan oleh bapak Efin Bakri hingga tahun 

2018 dan dilanjutkan oleh bapak Doni Iskandar  hingga sekarang. 

2. Visi dan Misi Desa Sumber Agung 

a. Visi 

Tercapainya Masyarakat yang aman dan sejahtera melalui 

pertanian dan optimalisasi pelayanan pubik. 
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b. Misi 

1) Menciptakan pelayanan yang merata berkeadilan tepat waktu dan 

tepat guna. 

2) Mewujudkan penyelenggaraan pertanian yang bermutu 

menyesuaikan topografi desa. 

3) Meningkatkan taraf hidup masyrakat bawah secara 

berkesinambungan. 

3. Letak Demografi  

a. Luas Wilayah Kampung Sumber Agung 

Kampung : 1.210Ha 

Pekarangan : 345 Ha 

Peladangan : 805 Ha 

Sawah : 105 Ha  

Lain-lain :  258 Ha 

b. Topografi 

Kampung Sumber Agung  merupakan suatu bentuk yang tidak 

teratur bentuk dan arahnya, 10 km arah  barat daya dari ibu kota   

kecamatan Bandar Surabaya dan berbatasan dengan sebelah utara 

dengan sungai seputih, sebelah selatan dengan kampung Sidodadi, 

sebelah barat dengan kampung Surabaya Ilir, sebelah timur dengan 

kampung Cabang.  
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4. Kondisi Monografi Desa Sumber Agung 

a. Jumlah Penduduk 

Laki-laki  : 1.553 Jiwa 

Perempuan: 1.442 Jiwa 

Jumlah : 2.995 Jiwa 

b. Mata Pencaharian 

Tabel 4.1.  

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sumber Agung  

 

No. Mata Pencaharian Jumlah 
Prosentase 

(%) 

1 Petani /Pekebun 1324 0rang  

2 Buruh /Kuli 55 Orang  

3 Pedagang 33 Orang  

4 Pengrajin 4 Orang  

5 Tukang Kayu 5 Orang  

6 Tukang Batu 12 Orang  

7 PNS / Pensiunan 11 Orang  

8 Guru Tidak Tetap 8 Orang  

9 Belum/tidak kerja 1543 Orang  

 Jumlah  2995Orang 100 % 

 

c. Jenjang Pendidikan 

1) PAUD :      21Siswa 

2) Taman Kanak- Kanak :    50  Siswa 

3) Sekolah Dasar :   750  Siswa 

4) SLTP :    300 Siswa 

5) SLTA :   156 Siswa 

6) Perguruan Tinggi :  30 Mahasiswa
1
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B. Praktik Jual Beli Kelapa Muda di Desa Sumber Agung Kecamatan 

Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah 

 

Transaksi jual beli kelapa muda yang terjadi di desa Sumber Agung 

Lampung Tengah yaitu penjual melakukan transaksi jual beli kelapa muda 

yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat peralihan 

objek dari bijian ke takaran. Ketika melakukan transaksi jual beli kelapa muda 

pembeli datang ke warung kemudian melakukan transaksi dengan akad 

membeli satu buah kelapa muda dengan harga Rp.8000 untuk kelapa murni 

dan Rp. 10.00 untuk kelapa muda yang dicampur es dan gula, setelah itu 

penjual menanyakan kepada pembeli kelapa muda yang murni atau 

ditambahkan gula atau es, lalu penjual memilih kelapa muda dan langsung 

membukanya, setelah kelapa muda terbuka penjual menuangkan air kelapa 

muda kedalam sebuah wadah dimana dalam wadah tersebut sudah terdapat air 

kelapa muda yang sebelumnya pembeli tidak mengetahui terdapat berapa buah 

air kelapa muda yang ada di dalam wadah tersebut. Kemudian penjual 

memasukkan daging kelapa muda kedalam plastik dan tidak lupa memasukkan 

air kelapa muda yang sudah bercampur dengan milik orang lain kedalam 

plastik yang sudah terdapat daging kelapa muda dan penjual memberikannya 

kepada pembeli dan pembeli memberikan uang untuk membayar kelapa muda 

yang telah dibelinya. 

Transaksi jual beli kelapa muda yang telah bercampur dengan milik 

orang lain yang kemudian terdapat peralihan objek dari bijian ke takaran yang 

terjadi di desa Sumber Agung yaitu tanpa adanya sepengetahuan dan 

persetujuan dari pihak pembeli terlebih dahulu. Banyak pembeli yang merasa 
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tidak rela ketika mengetahui praktik jual beli yang dilakukan penjual kelapa 

muda tersebut. Karena dalam praktiknya pembeli tidak diberikan tawaran 

boleh dicampur atau tidak, serta pembeli tidak mempunyai pilihan selain 

menerima kelapa muda yang telah terbungkus dalam plastik. Sehingga banyak 

pembeli yang mengeluh dengan praktik jual beli yang dilakukan pedagang 

kelapa muda tersebut, mereka merasa tidak puas dengan kelapa muda yang 

telah dibelinya karena jika airnya sudah tercampur dengan milik orang lain 

bisa saja air kelapa muda yang dibelinya tidak utuh satu buah dan tidak sesuai 

dengan air kelapa muda yang seharusnya didapat, karena diawal akad pembeli 

membeli kelapa muda satu buah, bisa saja kelapa muda yang didapatnya tidak 

sesuai, bisa saja lebih sedikit maupun lebih banyak. Sehingga terdapat 

ketidakjelasan objek yang diperjualbelikan dalam praktik jual beli yang 

dilakukan penjual kelapa muda kepada pembeli dan dianggap menjadi hal 

yang lumrah terjadi di masyarakat. 

Dalam transaksi jual beli yaitu harus ada persetujuan dari pedagang 

kepada pembeli ketika melakukan jual beli kelapa muda serta harus ada 

kejelasan objek yang diperjualbelikan agar transaksi jual beli yang dilakukan 

tersebut didasari atas kerelaan dan suka sama suka antara kedua belah pihak 

serta sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

Ketidakjelasan dalam transaksi jual beli tersebut termasuk kedalam 

gharar, dimana secara bahasa gharar berarti resiko (khatar), yang dimaksud al-

khatar dipandang sama dengan gharar adalah berkaitan objek akad yang tidak 

jelas, apakah objek akadnya cacat atau tidak cacat, karena samar atau tidak 
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jelas kualitas dan kuantitas objeknya dalam melihat hubungan gharar dengan 

resiko.
2
 Pada praktiknya penjual kelapa muda seharusnya mengupayakan agar 

tidak mencampur air kelapa muda dengan milik orang lain, ataupun 

menanyakan terlebih dahulu kepada pembeli boleh atau tidak karena tidak 

semua pembeli dapat menerima praktik jual beli yang dilakukan penjual 

kelapa muda tersebut dimana penjual sudah menganggap jual beli tersebut 

sudah lumrah terjadi dilingkungan masyarakat. 

Dalam hal ini disajikan data-data dan beberapa pendapat dari penjual 

kelapa muda serta masyarakat sekitar sebagai konsumen yang membeli kelapa 

muda di desa Sumber Agung Lampung Tengah terkait praktik jual beli kelapa 

muda yang bercampur dengan milik orang lain antara lain: 

1. Penjual  

Penjual adalah pihak atau orang yang melakukan transaki 

penjualan. Adapun yang menjadi pihak dalam jual beli kelapa muda yang 

bercampur dengan milik orang lain di desa Sumber Agung Lampung 

Tengah yaitu ibu Levi selaku penjual kelapa muda. 

2. Pembeli  

Pembeli merupakan orang yang membeli atas suatu barang yang 

dijual oleh penjual. Dalam hal ini yang menjadi pembeli kelapa muda di 

desa Sumber Agung adalah masyarakat sekitar atau masyarakat dari luar 

desa. 

 

                                                 
2
Aksamawanti, “Gharar: Hakikat dan Pengaruhnya Terhadap Akad, ” 44. 
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Tabel 4.2 

Daftar Narasumber 

No. Nama Umur Penjual/ Pembeli 

1. Levi  30 tahun Penjual 

2. Rusdiyana  25 tahun Pembeli 

3. Ambar Wati  24 tahun Pembeli 

4. Lili Eviana  22 tahun Pembeli 

 

Sebagai sumber data primer peneliti mengambil 3 (tiga) orang sebagai 

sumber data untuk memperoleh data yang akurat untuk memperkuat 

penelitian. Sumber data tersebut peneliti pilih setelah melakukan research dan 

beberapa faktor yaitu Pertama, pembeli yang pernah membeli kelapa muda di 

Desa Sumber Agung, Kedua pembeli yang pernah memebeli kelapa yang 

bercampur dengan milik orang lain, dan Ketiga, pembeli yang bersedia 

dimintai keterangan secara detail dan akurat. 

Berikut beberapa informasi yang diperoleh dari wawancara dengan 

pemilik warung kelapa muda di desa Sumber Agung Lampung Tengah antara 

lain: 

Menurut ibu Levi selaku penjual dan sekaligus pemilik warung kelapa 

muda, jika ditanya apakah pernah melakukan praktik jual beli kelapa muda 

yang bercampur dengan milik orang lain beliau mengatakan jual beli tersebut 

sudah lumrah terjadi dilingkungan masyarakat  sehingga beliaupun tetap 

melakukan jual beli semacam itu, dengan alasan untuk lebih praktis dalam 

melayani pembeli serta untuk menyingkat waktu agar pembeli tidak 

menunggu terlalu lama. Kemudian ketika ditanya apakah sebelumya ada 

kesepakatan atas bercampurnya air kelapa muda dengan milik orang lain, 

beliau menjelaskan kesepakatan yang terjadi yaitu ketika pembeli membeli 
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kelapa muda dan pembeli sudah sepenuhnya percaya kepadanya sehingga 

tidak terjadi kesepakatan lagi, kemudian beliau berpendapat jika jual beli yang 

beliau lakukan sudah menjadi hal yang lumrah terjadi dilingkungan meskipun 

beliau tidak mengetahui dengan pasti  diperbolehkan atau tidak jika di lihat 

menurut ketentuan hukum Islam.
3
 

Berdasarkan jawaban dari ibu Levi selaku penjual kelapa muda maka 

diperoleh data bahwa beliau pernah melakukan transaksi dengan praktik jual 

beli kelapa muda yang bercampur dengan milik orang lain dengan alasan 

untuk lebih praktis dan menyingkat waktu serta menganggap jual beli 

semacam itu sudah menjadi hal yang lumrah terjadi dilingkungan. Praktik jual 

beli tersebut masih sering terjadi dilingkungan masyarakat juga dipengaruhi 

oleh kurangnya pemahaman atas hukum dari praktik jual beli yang dilakukan 

tersebut. 

Kemudian peneliti mengambil 3 (tiga) orang pembeli yang menjadi 

konsumen sebagai sumber data untuk memperoleh informasi serta data yang 

berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Berikut pendapat dari para 

pembeli saat diwawancara antara lain: 

1. Menurut saudara Rusdiyana, ia mengatakan lumayan sering membeli 

kelapa muda yang dijual oleh ibu Levi, menurutnya setiap pembelian 

kelapa muda takaran dan isinya tidak selalu sama. Dan tidak ada 

kesepakatan sebelumnya terkait bercampurnya kelapa muda dengan milik 

orang lain, meskipun ia tidak mengetahui secara pasti hukumnya tetapi ia 

                                                 
3
Ibu Levi, Wawancara dengan penjual kelapa muda, 31 Oktober 2021. 
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merasa keberatan dan tidak rela karena kelapa muda yang dibelinya 

terkadang tidak sesuai dengan yang beliau harapkan.
4
 

2. Menurut saudara Ambar Wati, ia menjelaskan bahwa ia sering membeli 

kelapa muda yang dijual oleh ibu Levi, menurutnya kelapa muda yang 

dijual sesuai dengan harga yang telah ditetapkan, namun terkadang kelapa 

muda yang didapatkan isinya sedikit namun harganya tetap sama dan tidak 

ada kesepakatan yang terjadinya sebelumnya mengenai bercampurnya air 

kelapa muda dengan milik orang lain, karena ia hanya menerima apa yang 

sudah dibelinya, penjual juga hanya memberikan pilihan kelapa muda 

murni atau dicampur gula maupun es tidak dengan boleh tidaknya 

mencampurnya dengan milik orang lain, sehingga  terdapat rasa 

ketiakpuasaan ketika kelapa muda yang dibelinya tidak sesuai.
5
 

3. Menurut saudara Lili Eviana, ia mengatakan pernah membeli kelapa muda 

yang dijual oleh ibu Levi, menurutnya ia tidak puas karna proses 

menjualnya dengan mencampur air kelapa muda yang dibelinya tanpa 

menanyakan terlebih dahulu kepadanya boleh atau tidak, hanya 

memberikan pihihan murni atau dicampur gula maupun es. Sehingga isi 

dari kelapa muda yang dibelinya tidak yakin utuh jadi satu buah karena 

sudah dicampur dengan milik orang lain.
6
 

Setelah memperoleh data dan keterangan dari penjual kelapa muda dan 

beberapa narasumber di atas maka dapat disimpulkan bahwa penjual benar 

melakukan sistem jual beli kelapa muda yang bercampur dengan milik orang 

                                                 
4
 Rusdiyana, Wawancara dengan pembeli kelapa muda, 1 November 2021. 

5
 Ambar Wati, Wawancara dengan pembeli kelapa muda, 1 November 2021. 

6
Lili Eviana, Wawancara dengan pembeli kelapa muda, 2 November 2021. 
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lain tanpa adanya persetujuan terlebih dahulu kepada pembeli. Sehingga 

terdapat ketidakpuasan pembeli kepada penjual karena kelapa muda yang 

didapatnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Praktik seperti ini dilakukan 

karena kurangnya pemahaman dari penjual dan pembeli atas hukum dari 

bercampurnya air kelapa muda dengan milik orang lain dan hanya 

menganggap jual beli tersebut sudah lumrah terjadi dilingkungan masyarakat. 

Keadaan seperti ini biasanya terjadi ketika banyak pembeli yang datang untuk 

membeli kelapa muda, sehingga penjual mencampur air kelapa muda dengan 

milik orang lain agar lebih praktis dan menghemat waktu agar pembeli tidak 

menunggu terlalu lama. 

C. Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Kelapa Muda 

Yang Bercampur Dengan Milik Orang Lain Yang Didalamnya Terdapat 

Peralihan Objek Dari Bijian Ke Takaran Di Desa Sumber Agung 

Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah  

 

Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan dalam Islam, 

sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 275: 

مَ  ٱللَّهُٱلۡبَيۡعَ وَأحََلَّ  ... بىَ  وَحَزَّ  )٥٧٢سىرة البقزة,( ٥٧٢ …ٱلزِّ
 

Artinya: “ Allah telah menghalkan jual beli dan mengharamkan riba”
7
 

Setiap muslim diperkenankan melakukan aktivitas jual beli, dalam 

pelaksanaan perdagangan (jual beli) selain ada penjual dan pembeli, juga 

harus dengan rukun dan syarat jual beli, dan yang paling penting juga adalah 

                                                 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 36. 
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jelas dalam timbangan dan takaran.
8
Seperti dalam firman Allah pada Q.S. 

Asy-Syu‟ara Ayat 181-183: 

 ٩٨٥ ٱلۡقِسۡطَاسِٱلۡوُسۡتقَِينِ وَسًِىُاْ بِ   ٩٨٩ ٱلۡوُخۡسِزِييَ وَلََ تكَُىًىُاْ هِيَ  ٱلۡكَيۡلَ أوَۡفىُاْ 

َٰٓءَهنُۡ وَلََ تعَۡثىَۡاْ فيِ  ٱلٌَّاسَ تبَۡخَسُىاْ  وَلََ  سىرة ( ٩٨١هُفۡسِدِييَ  ٱلۡأرَۡضِ أشَۡياَ

 )٩٨١-٩٨٩الشعزاء,

Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 

orang orang yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, 

dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 

kamu merajalela dimuka bumi dengan membuat kerusakan”
9
 

Al-Baydawi memberikan penjelasan pada ayat di atas bahwa manusia 

dituntut menyempurnakan timbangan atau takaran dengan timbangan yang 

sama rata. Sebab, mengurangi timbangan berarti mengurangi hak-hak manusia 

lainnya. Al-Quran secara tersurat memberikan pesan bahwa janganlah menjadi 

manusia yang merugikan orang lain dengan mengurangi hak-hak mereka, 

meskipun dalam hal timbangan dan takaran, lebih-lebih hak-hak yang 

mendasar bagi manusi, yaitu hak hidup.
10

 

Pelaksanaan praktik jual beli kelapa muda di desa Sumber Agung 

Lampung Tengah telah memenuhi rukun jual beli yaitu terdapat penjual dan 

pembeli, ijab dan kabul, serta objek jual beli. Tetapi dalam hal ini yaitu objek 

jual beli berupa kelapa muda yang diperjualbelikan tidak diketahui dengan 

                                                 
8
Muhammad Nizar, “Prinsip kejujuran perdangangan versi Al-Quran, ” Jurnal Ilmu Al-

Quran dan Tafsir vol 2, no. 2 (November 2017): 311. 
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 299. 

10
Nur Rofiq, “Kerusakan di bumi dalam Al-Quran, ” Diya al-Afkar vol 6, no. 1 (Juni 2018): 

171. 
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jelas takarannya, karena diawal akad pembeli membeli satu buah kelapa muda 

namun pada praktiknya penjual mencampur air kelapa muda dengan milik 

orang lain sehingga takarannya tidak utuh satu buah dan menyebabkan 

beralihnya objek dari bijian ke takaran. 

Praktik jual beli kelapa muda ini terdapat syarat yang tidak terpenuhi 

yaitu objek jual beli dimana air kelapa muda tidak diketahui dengan jelas 

jumlah dan takarannya. Oleh karena itu, jual beli tersebut terdapat unsur 

gharar dan termasuk dalam gharar yang dilihat dari aspek harga dan 

kuantitasnya yaitu isi air kelapa muda yang didapat tidak lagi utuh satu buah 

namun harga yang diberikan tetap sama. Dalam jual beli tersebut terdapat 

peralihan objek jual beli dimana dalam praktiknya kelapa muda yang 

seharusnya dihitung dalam bentuk bijian beralih menjadi takaran yaitu ditakar 

melalui wadah yang disediakan untuk wadah air kelapa muda sehingga 

terdapat ketidakjelasan didalamnya.  

Dari pemaparan di atas praktik jual beli kelapa muda yang dilakukan 

oleh penjual terdapat ketidakjelasan dalam takaran, jumlah, dan jenis objek 

jual beli. Apabila mengacu pada ketentuan hukum Islam serta prinsip jual beli, 

maka praktik jual beli tersebut mengandung unsur  ketidakjelasan/gharar. 

Gharar yang terdapat pada praktik jual beli kelapa muda yang 

bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat peralihan objek 

dari bijian ke takaran termasuk kedalam gharar qalil, yaitu jenis 

ketidakjelasan dimana kadar ketidakjelasannya hanya sedikit saja sehingga 

kemungkinannya dapat ditolerir dan diterima oleh kedua belah pihak yang 



 

 

 

 

46 

terlibat dalam satu transaksi, seperti jual beli batu baterai yang tingkat 

kekuatan pakainya tidak dapat ditentukan dengan pasti sampai berapa lama 

ketahananya. Jenis transaksi yang mengandung gharar qalil (gharar kecil) 

atau diistilahkan dengan slight gharar (gharar yang diabaikan) ini dibolehkan 

oleh para ulama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli kelapa 

muda yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat 

peralihan objek dari bijian ke takaran memiliki unsur gharar (ketidakjelasan) 

pada objek jual beli, tetapi gharar tersebut masuk kedalam gharar qalil yaitu 

gharar yang kadar ketidakjelasannya hanya sedikit sehingga masih 

diperbolehkan seperti halnya jual beli batu baterai di atas.
11

 

Praktik jual beli kelapa muda yang bercampur dengan milik orang lain 

yang didalamnya terdapat peralihan objek dari bijian ketakaran banyak terjadi 

dalam lingkungan masyarakat sehingga sudah dianggap lumrah dan menjadi 

kebiasaan. Jika dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam jual beli 

tersebut, kebiasaan yang dilakukan masyarat termasuk kedalam „urf amali, 

yaitu suatu kebiasaan masyarakat yang didalamnya berkaitan dengan 

perbuatan atau muamalah, serta „urf tersebut merupakan „urf yang shahih 

dimana suatu kebiasaan masyarakat yang telah berlaku ditengah masyarakat 

yang kemudian tidak bertentangan dengan Al-Quran, dan Al-Sunnah, serta 

tidak menghilangkan kemaslahatan mereka dan tidak juga membawa 

mudharat bagi mereka seperti yang sudah dijelaskan dalam bab II.  

                                                 
11

Muh. Fudhail Rahman, “Hakekat dan Batasan-Batasan Gharar Dalam Transaksi Maliyah, 

” 262. 
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Berkaitan dengan kegiatan muamalah seperti jual beli terdapat prinsip-

prinsip muamalah yang harus diperhatikan dan dipenuhi yaitu:  

1. Pada dasarnya muamalah itu boleh sampai ada dalil yang 

mengharamkannya.  

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari mudarat dalam hidup bermasyarakat. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan dari 

unsur-unsur penganiyaan, dan unsur-unsur pengambilan kesempatan 

dalam kesempitan.
12

 

Berdasarkan pemaparan di atas, praktik jual beli kelapa muda yang 

bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat peralihan objek 

dari bijian ke takaran sudah terpenuhi rukun dan syarat jual beli. Karena jual 

beli tersebut dalam  pelaksanaannya pihak penjual dan pembeli dapat melihat 

kondisi kelapa muda yang diperjualbelikan secara langsung, disamping itu 

harga dan barang yang diperjualbelikan diketahui walaupun dalam segi jumlah 

atau takaran barang terdapat ketidakjelasan tetapi itu masih diperbolehkan 

karena termasuk kedalam gharar qalil (gharar dengan kadar ketidakjelasannya 

sedikit). Kemudian jual beli tersebut banyak dilakukan karena masyarakat 

menganggap jual beli tersebut sudah menjadi  kebiasaan yang lumrah terjadi 

di dalam masyarakat atau biasa disebut dengan „urf, namun kebiasaan tersebut 

                                                 
12

St. Saleha Madjid, “Prinsip-prinsip (Asas-asas) Muamalah, ” Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah vol 2, no. 1 (Juni 2018): 17-18. 
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masih boleh dilakukan karena kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat 

termasuk kedalam „urf shahih yaitu kebiasaan yang didalamnya tidak 

bertentangan dengan Al-Quran dan Al-Sunnah. Jual beli tersebut bisa 

dikatakan sah sesuai dengan ketentuan hukum Islam apabila dilakukan atas 

dasar suka sama suka dan tidak ada paksaan dari pihak manapun sehingga 

tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. Dengan dasar tersebut 

peneliti berpendapat praktik jual beli kelapa muda yang bercampur dengan 

milik orang lain yang didalamnya terdapat peralihan objek dari bijian ke 

takaran diperbolehkan karena sudah terpenuhinya rukun dan syarat jual beli 

serta sesuai dengan prinsip muamalah, sehingga keabsahan dalam jual beli 

kelapa muda yang bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya 

terdapat peralihan objek dari bijian ke takaran adalah sah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Jual beli dalam Islam adalah mempertukarkan harta untuk tujuan 

kepemilikan yang sesuai dengan hukum syara yaitu terpenuhinya rukun 

dan syarat jual beli. Rukun jual beli meliputi penjual dan pembeli, ijab dan 

kabul, serta objek yang diperjualbelikan. Jika tidak terpenuhinya rukun 

dan syarat jual beli maka jual beli tersebut tidak sah. Adapun pada 

prinsipnya muamalah itu boleh  sampai ada dalil yang mengharamkannya 

seperti halnya jual beli. Transaksi jual beli harus atas dasar suka sama suka 

serta jual beli harus mendatangkan kemaslahatan dan menghindari mudarat 

dalam hidup bermasyarakat. 

2.  Praktik jual beli kelapa muda yang bercampur dengan milik orang lain 

yang didalamnya terdapat peralihan objek dari bijian ke takaran ditinjau 

dari fiqih muamalah telah memenuhi rukun dan syarat jual beli, dimana 

syarat penjual dan pembeli serta syarat ijab dan kabul telah terpenuhi, 

hanya saja dalam syarat objek yang diperjualbelikan tidak terpenuhi yaitu 

objek jual beli atau barang tidak diketahui jumlah, ukuran, dan takarannya 

sehingga mengadung unsur gharar dan termasuk kedalam gharar qalil 

(gharar yang kadar ketidakjelasannya sedikit) sehingga masih dapat 
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ditolerir, serta jual beli tersebut sudah menjadi kebiasaan yang terjadi 

didalam masyarakat namun kebiasaan tersebut masih diperbolehkan 

karena kebiasaan tersebut termasuk kedalam „urf shahih yaitu „urf yang 

tidak bertentangan dengan Al-Quran dan Al-Sunnah, sehingga jual beli ini 

masih diperbolehkan apabila terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak 

serta adanya unsur saling ridha sehingga tidak ada salah satu pihak yang 

merasa dirugikan.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, maka penulis perlu 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1.  Untuk menghindari keharaman dalam praktik jual beli kelapa muda yang 

bercampur dengan milik orang lain yang didalamnya terdapat peralihan 

objek dari bijian ke takaran hendaknya penjual ketika melakukan 

pencampuran air kelapa muda harus adanya persetujuan terlebih dahulu 

dari pihak pembeli agar terciptanya unsur kerelaan dan suka sama suka 

serta saling ridha. 

2.  Seharusnya penjual kelapa muda menyediakan wadah lebih banyak agar 

tidak terjadi bercampurnya air kelapa muda dengan milik orang lain, 

karena tidak semua pembeli dapat menerima praktik jual beli tersebut. 

Sehingga jual beli dapat sesuai dengan ketentuan hukum Islam, yaitu jual 

beli dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka dan saling 

merelakan. 
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